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Berbeda dengan pemerintah Inggris di India, pemerintah Hindia Belanda terlambat dalam mendirikan
sekolah-sekolah bagi anak-anak bumiputera. Sekolah dasar bagi anak-anak bumiputera baru dibuka pada
akhir abad ke-19, sedangkan sekolah-sekolah dasar bagi anak-anak Eropa telah dibuka sebelum pertengahan
abad itu. Jumlah sekolah-sekolah pemerintah sangat sedikit, tidak seimbang dengan jumlah penduduk.

Di samping keterlambatan dan jumlah sekolah yang sedikit, isi pendidikan sekolah-sekolah pemerintah oleh
beberapa kalangan dinilai intelektulistis, diskriminatif, tidak demokratis, dan menjauhkan murid-murid dari
kebudayaan sendiri. Melihat keadaan itu, beberapa kalangan baik perorangan maupun organisasi
menyikapinya dengan mendirikan sekolah-sekolah swasta. Sekolah-sekolah swastaitu didirikan di samping
untuk menambah jumlah sekolah, juga untuk menghilangkan segi-segi negatif dari sekolah-sekolah
pemerintah. Muncullah pada awal abad ke-20 sekolah-sekolah swasta antaralain Taman Siswa yang
didirikan oleh Soewardi Soerjaningrat atau Ki Hadjar Dewantara, Indonesisch Nederlandsche School oleh
Mohammad Sjafel, Ksatrian Instituut oleh E.F.E. Douwes Dekker, Sekolah-sekolah Sarekat 1slam oleh Tan
Malaka, dan sekolah-sekolah Pasundan oleh Paguyuban Pasundan. Tiap-tiap sekolah swasta itu mempunyai
ciri khas masing-masing, sesuai dengan pandangan pendirinya.

Sekolah-sekolah Pasundan yang didirikan pertamakali pada tahun 1922 bertujuan untuk menambah jumlah
sekolah agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan sekolah. Di samping itu, didirikannya sekolah-
sekolah Pasundan karena adanya keinginan untuk mengajarkan kebudayaan sendiri, seperti seni tari, seni
suara, bahasa yaitu Sunda, dan pencak.

Untuk menghidupi sekolah-sekolah swasta, termasuk sekolah-sekolah Pasundan, diperlukan dana dan dana
itu yang pokok diperoleh dari murid. Besarnya dana yang masuk tergantung pada jumlah murid, lingkungan
sekolah, dan keadaan sosial-ekonomi para orang tua murid. Selain itu, ada sekolah-sekolah yang mendapat
subsidi dari pemerintah. Danaitu diperlukan untuk berbagai keperluan seperti gaji guru, karyawan, sewa
gedung atsu membuat gedung sekolah sendiri, alat-alat sekolah dan lain sebagainya.

Sikap pemerintah terhadap sekolah-sekolah Pasundan cukup baik, tidak beda dengan sikap pemerintah
terhadap Paguyuban Pasundan. Pemerintah memberikan ijin terhadap sekolah-sekolah Pasundan yang
meminta, bahkan ada sekolah-sekolah yang mendapat subsidi dari pemerintah.

Masyarakat menanggapi hadirnya sekolah-sekolah swasta dengan rasa senang, karena dengan munculnya
sekolah-sekolah swasta memperluas kesempatan mereka untuk menyekol ahkan anak-anak mereka.
Masyarakat juga senang karena uang sekolah di sekolah-sekolah swastarelatif lebih murah dibandingkan
dengan sekolah-sekolah pemerintah.
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